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Tujuan studi: Untuk menganalisis hubungan antara kebiasaan makan keluarga dengan konsumsi buah dan sayur pada 
mahasiswa kesehatan di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.

Metodologi:Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian obsevasional menggunakan rancangan 
cross sectional. Adapun pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 
sampling dananalisis data pada penelitian ini menggunakan uji 

Hasil:Setelah dilakukan analisis Bivariat menggunakan uji Spearman Rank (Rho) didapatkan nilai P value 0,000 < nilai α 
= 0,05 yang artinya Ho ditolak, maka dikatakan terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan makan keluarga 
dengan konsumsi buah dan sayur pada mahasiswa kesehatan di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.

Manfaat: Meningkatkan kebiasaan makan yang baik dan menerapkan 
referensi  dan kajian tentang konsumsi buah dan sayur yang bermanfaat bagi masyarakat. 

  

Purpose of study: To analyze the relationship between family eating habits and fruit and vegetable consumption in h
students at Muhammadiyah University of East Kalimantan.
 
Methodology: This research is a quantitative research with the type of observational research using a cross sectional 
design. The sampling in this study used a proportionate stratified random 
study used the Spearman Rank (Rho) test.

Results: After a Bivariate analysis using the Spearman Rank (Rho) test, the P value is 0.000 < = 0.05, which means Ho is 
rejected, it is said that there is a significant 
in health students at Muhammadiyah University of East Kalimantan.

Applications: Improve good eating habits and apply fruit and vegetable consumption as well as a reference and st
fruit and vegetable consumption that is beneficial to the community

 

Kata kunci: Kebiasaan Makan Keluarga, konsumsi, buah dan sayur,mahasiswa

 

1. PENDAHULUAN 

Konsumsi buah dan sayur merupakan salah satu syarat untuk memenuhi menu gizi dan seimbang. Makanan bergizi dan 
seimbang sangat berperan aktif didalam tubuh terutama dalam masalah pertumbuhan, perkembangan dan pemeliharaan 
kesehatan.Konsumsi buah dan sayur yang kurang dapat mengakibatkan tubuh kekurangan zat gizi seperti mineral, vitamin, 
dan serat sehingga berbagai penyakit dapat terjadi 
munculnya virus corona. Memiliki imun yang kuat adalah cara untuk melawan virus. Meningkatkan daya tahan tubuh ialah 
salah satu cara mencegah penyakit. Melakukan pola hidup sehat merupakan cara yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan imunitas seperti banyak mengonsumsi buah dan s
sesorang tidak mudah sakit jika lebih mengkonsumsi 2 jenis makanan tersebut
 
Mahasiswa sangat memerlukan makanan yang bergizi dan seimbang seperti mengkonsumsi buah dan sayur karena buah 
dan sayur memiliki kandungan seperti mineral, vitamin dan serat, yang bermanfaat  untuk kebutuhan energi da
menjalankan aktifitas sehari hari di kampus dan juga untuk meningkatkan kecerdasan serta kondisi kesehatan yang prima. 
Mahasiswa merupakan sesorang yang sedang menjalakan pendidikan di Perguruan tinggi Negeri dan swasta. Kesibukan 
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Abstrak 

ntuk menganalisis hubungan antara kebiasaan makan keluarga dengan konsumsi buah dan sayur pada 
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian obsevasional menggunakan rancangan 
. Adapun pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik proportionate stratified random 

dananalisis data pada penelitian ini menggunakan uji Spearman Rank (Rho). 

Setelah dilakukan analisis Bivariat menggunakan uji Spearman Rank (Rho) didapatkan nilai P value 0,000 < nilai α 
ditolak, maka dikatakan terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan makan keluarga 

dengan konsumsi buah dan sayur pada mahasiswa kesehatan di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.

Meningkatkan kebiasaan makan yang baik dan menerapkan mengkonsumsi buah dan sayur serta sebagai 
referensi  dan kajian tentang konsumsi buah dan sayur yang bermanfaat bagi masyarakat.  

 Abstract 

o analyze the relationship between family eating habits and fruit and vegetable consumption in h
students at Muhammadiyah University of East Kalimantan. 

This research is a quantitative research with the type of observational research using a cross sectional 
design. The sampling in this study used a proportionate stratified random sampling technique and data analysis in this 
study used the Spearman Rank (Rho) test. 

After a Bivariate analysis using the Spearman Rank (Rho) test, the P value is 0.000 < = 0.05, which means Ho is 
rejected, it is said that there is a significant relationship between family eating habits and fruit and vegetable consumption 
in health students at Muhammadiyah University of East Kalimantan. 

Improve good eating habits and apply fruit and vegetable consumption as well as a reference and st
fruit and vegetable consumption that is beneficial to the community.  

Kebiasaan Makan Keluarga, konsumsi, buah dan sayur,mahasiswa 

Konsumsi buah dan sayur merupakan salah satu syarat untuk memenuhi menu gizi dan seimbang. Makanan bergizi dan 
seimbang sangat berperan aktif didalam tubuh terutama dalam masalah pertumbuhan, perkembangan dan pemeliharaan 

yang kurang dapat mengakibatkan tubuh kekurangan zat gizi seperti mineral, vitamin, 
dan serat sehingga berbagai penyakit dapat terjadi (Farisa, 2012). Menjaga imunitas tubuh telah di imbaukan sejak awal 

Memiliki imun yang kuat adalah cara untuk melawan virus. Meningkatkan daya tahan tubuh ialah 
salah satu cara mencegah penyakit. Melakukan pola hidup sehat merupakan cara yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan imunitas seperti banyak mengonsumsi buah dan sayur, karena dengan mengkonsumsi buah dan sayur maka 
sesorang tidak mudah sakit jika lebih mengkonsumsi 2 jenis makanan tersebut(Amalia dkk, 2020)

Mahasiswa sangat memerlukan makanan yang bergizi dan seimbang seperti mengkonsumsi buah dan sayur karena buah 
dan sayur memiliki kandungan seperti mineral, vitamin dan serat, yang bermanfaat  untuk kebutuhan energi da
menjalankan aktifitas sehari hari di kampus dan juga untuk meningkatkan kecerdasan serta kondisi kesehatan yang prima. 
Mahasiswa merupakan sesorang yang sedang menjalakan pendidikan di Perguruan tinggi Negeri dan swasta. Kesibukan 
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ntuk menganalisis hubungan antara kebiasaan makan keluarga dengan konsumsi buah dan sayur pada 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian obsevasional menggunakan rancangan 
proportionate stratified random 

Setelah dilakukan analisis Bivariat menggunakan uji Spearman Rank (Rho) didapatkan nilai P value 0,000 < nilai α 
ditolak, maka dikatakan terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan makan keluarga 

dengan konsumsi buah dan sayur pada mahasiswa kesehatan di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

mengkonsumsi buah dan sayur serta sebagai 

o analyze the relationship between family eating habits and fruit and vegetable consumption in health 

This research is a quantitative research with the type of observational research using a cross sectional 
sampling technique and data analysis in this 

After a Bivariate analysis using the Spearman Rank (Rho) test, the P value is 0.000 < = 0.05, which means Ho is 
relationship between family eating habits and fruit and vegetable consumption 

Improve good eating habits and apply fruit and vegetable consumption as well as a reference and study on 

Konsumsi buah dan sayur merupakan salah satu syarat untuk memenuhi menu gizi dan seimbang. Makanan bergizi dan 
seimbang sangat berperan aktif didalam tubuh terutama dalam masalah pertumbuhan, perkembangan dan pemeliharaan 

yang kurang dapat mengakibatkan tubuh kekurangan zat gizi seperti mineral, vitamin, 
Menjaga imunitas tubuh telah di imbaukan sejak awal 

Memiliki imun yang kuat adalah cara untuk melawan virus. Meningkatkan daya tahan tubuh ialah 
salah satu cara mencegah penyakit. Melakukan pola hidup sehat merupakan cara yang dapat dilakukan untuk 

ayur, karena dengan mengkonsumsi buah dan sayur maka 
(Amalia dkk, 2020). 

Mahasiswa sangat memerlukan makanan yang bergizi dan seimbang seperti mengkonsumsi buah dan sayur karena buah 
dan sayur memiliki kandungan seperti mineral, vitamin dan serat, yang bermanfaat  untuk kebutuhan energi dalam 
menjalankan aktifitas sehari hari di kampus dan juga untuk meningkatkan kecerdasan serta kondisi kesehatan yang prima. 
Mahasiswa merupakan sesorang yang sedang menjalakan pendidikan di Perguruan tinggi Negeri dan swasta. Kesibukan 



 

dalam menjalankan aktivitas di kampus seringkali membuat mahasiswa kurang memperhatikan makanan yang di 
konsumsi. Mahasiswa termasuk dalam kelompok usia transisi dimana terjadinya perubahan dari masa remaja akhir menuju 
dewasa awal (Poltekkes Depkes Jakarta I, 2010)
mengkonsumsi buah dan sayur. Mahasiswa kesehatan merupakan mahasiswa yang menjadi 
mengkonsumsi makan sehat khususnya buah dan sayur.
 
Pada tahun 2016 seluruh provinsi di Indonesia konsumsi buah sayurnya masih dibawah rata rata konsumsi nasional yaitu 
173 gram perkapita sehari, Kalimantan T
sayur di bawah rata-rata(BPS Susenas, 2016)
konsumsi buah dan sayur kurang dari 5 porsi pada penduduk umur >5 tahun  yaitu 95,5 %
 
Badan Kesehatan Dunia (WHO) menganjurkan mengkonsumsi buah dan sayur sebanyak 400gram per orang per hari, yang 
terdiri dari konsumsi sayur sebanyak 250 gram (setara dengan 2 porsi atau 2 gelas sayur setelah dimasak dan ditiriskan) 
dan konsumsi buah sebanyak 150 gram (setara dengan pisang 
sedang sebanyak 1 buah, atau jeruk ukuran sedang sebanyak 3 buah). 
mengkonsumsi buah dan sayur sebanyak 400
jumlah konsumsi yang dianjurkan(Kemenkes, 2014)
 
Kebiasaan mengkonsumsi gizi seimbang/makanan sehat harus ditanamkan pada remaja mengingat remaja termasuk 
kelompok rentan setelah ibu hamil dan balita jika kurang konsumsi buah dan sayur. Asupan buah dan sayur yang kurang 
dari kebutuhan tubuh akan berdampak pada menurunnya sistem kekebalan tubuh atau imunitas seperti rentan terkena flu, 
tekanan darah tinggi, gangguan pada mata, jerawat, mudah stress dan depresi, gangguan pencernaan, sariawan, gusi 
berdarah, peningkatan kolestrol dan kanker. 
menempel di usus dan membersihkan zat beracun pada tubuh manusia 
 
Terdapat penelitian yang telah dilakukan mengenai faktor
(Fibrihirzani, 2012) karakteristik individu (jenis kelamin, pengetahuan, kesukaan dan keyakinan d
tua (kebiasaan orang tua dan dukungan
pengaruh teman sebaya) merupakan faktor yang mempengaruhi
ini orang tua memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan makan anak.
sehat akan terbawa ke masa remaja (Hafiza, Utami and Niriyah, 2020)
sangat berpengaruh terhadap pilihan makanan anak dan asupan anak. Kebiasaan keluarga dalam mengonsumsi makanan 
sehat seperti buah dan sayur maka anaknya juga memiliki 
 
Data dari Bagian Adminitrasi Akademik (BAA) Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, didapatkan jumlah 
mahasiswa kesehatan angkatan 2018 sebanyak 596 mahasiswa yang terdiri dari 140 mahasiswa S1 Keperawatan, 102 
mahasiswa D3 Keperawatan, 140 mahasiswa S1 Ilmu Farmasi, 166 mahasiswa S1 Kesehatan Masyarakat, 39 mahasiswa 
S1 Kesehatan Lingkungan dan 9 mahasiswa D3 Kesehatan Lingkungan.
 
Dari studi pendahuluan yang dilakukan di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timu
melalui google form terhadap 20 mahasiswa kesehatan didapatkan konsumsi buah dan sayur sebagai berikut : 9 (45%) 
mahasiswa mengkonsumsi buah sebanyak 1 porsi perhari dan 1 (5%) mahasiswa menjawab tidak pernah mengkonsumsi 
buah perhari. Kemudian 10 (50%) mahasiswa mengkonsumsi sayur sebanyak 1
menjawab tidak pernah mengkonsumsi sayur dalam sehari. Konsumsi buah kurang dari yang dianjurkan yaitu 2
perhari dan konsumsi sayur kurang sesuai yang dianjurkan yaitu 3
melalui google form terkait faktor kebiasaan makan keluarga didapatkan 11 mahasiswa mengatakan bahwa keluarga selalu 
mengkonsumsi buah dan sayur saat berada dirumah dan 5 mahas
sayur saat diluar rumah.   
 
Dari uraian yang telah dijelaskan di atas  maka perlu dilakukan penelitian tentang analisis kebiasaan makan keluarga yang 
mempengaruhi konsumsi buah dan sayur pada mahasiswa 
Makan Keluarga dengan Konsumsi Buah dan Sayur pada Mahasiswa”. 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian observasional dan  menggunakan rancangan 
sectional. Pengambilan sampel menggunakan 
menggunakan instrumen kuisoner kebiasaan makan keluarga untuk variabel independen dan lembar FFQ untuk variabel 
dependen. Kemudian dilakukan analisis
menganalisis hubungan variabel independen dan dependen melalui analisis bivariat.
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ivitas di kampus seringkali membuat mahasiswa kurang memperhatikan makanan yang di 
konsumsi. Mahasiswa termasuk dalam kelompok usia transisi dimana terjadinya perubahan dari masa remaja akhir menuju 

(Poltekkes Depkes Jakarta I, 2010), untuk itu para remaja ini sangat rentan jika mereka kurang dalam 
an sayur. Mahasiswa kesehatan merupakan mahasiswa yang menjadi 

mengkonsumsi makan sehat khususnya buah dan sayur. 

Pada tahun 2016 seluruh provinsi di Indonesia konsumsi buah sayurnya masih dibawah rata rata konsumsi nasional yaitu 
Timur termasuk dalam salah satu provinsi diIndonesia yang konsumsi buah dan 

(BPS Susenas, 2016). Hasil riset kesehatan dasar tahun 2018 yang ter
konsumsi buah dan sayur kurang dari 5 porsi pada penduduk umur >5 tahun  yaitu 95,5 %(Rikerdas, 2018)

Badan Kesehatan Dunia (WHO) menganjurkan mengkonsumsi buah dan sayur sebanyak 400gram per orang per hari, yang 
terdiri dari konsumsi sayur sebanyak 250 gram (setara dengan 2 porsi atau 2 gelas sayur setelah dimasak dan ditiriskan) 

150 gram (setara dengan pisang Ambon ukuran sedang sebanyak 3 buah, papaya ukuran 
sedang sebanyak 1 buah, atau jeruk ukuran sedang sebanyak 3 buah). Untuk remaja dan orang dewasa dianjurkan 
mengkonsumsi buah dan sayur sebanyak 400-600 gram per orang per hari, dengan porsi sayur sekitar dua per tiga dari 

(Kemenkes, 2014). 

Kebiasaan mengkonsumsi gizi seimbang/makanan sehat harus ditanamkan pada remaja mengingat remaja termasuk 
kelompok rentan setelah ibu hamil dan balita jika kurang konsumsi buah dan sayur. Asupan buah dan sayur yang kurang 

k pada menurunnya sistem kekebalan tubuh atau imunitas seperti rentan terkena flu, 
tekanan darah tinggi, gangguan pada mata, jerawat, mudah stress dan depresi, gangguan pencernaan, sariawan, gusi 
berdarah, peningkatan kolestrol dan kanker. Serat berfungsi sebagai pembersih untuk membersihkan kolestrol yang 
menempel di usus dan membersihkan zat beracun pada tubuh manusia (Ruwaidah, 2009 dalam 

telah dilakukan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi buah dan sayur
ividu (jenis kelamin, pengetahuan, kesukaan dan keyakinan d

ebiasaan orang tua dan dukungan orang tua), dan karakteristik lingkungan (ketersediaan buah dan sayur serta 
pengaruh teman sebaya) merupakan faktor yang mempengaruhi konsumsi buah dan sayur. Kebiasaan keluarga, dalam hal 
ini orang tua memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan makan anak. Kebiasaan makan keluarga yang tidak 

(Hafiza, Utami and Niriyah, 2020).Keluarga merupakan lingkungan pertama yang 
sangat berpengaruh terhadap pilihan makanan anak dan asupan anak. Kebiasaan keluarga dalam mengonsumsi makanan 
sehat seperti buah dan sayur maka anaknya juga memiliki kebiasaan konsumsi buah dan sayur. 

Data dari Bagian Adminitrasi Akademik (BAA) Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, didapatkan jumlah 
mahasiswa kesehatan angkatan 2018 sebanyak 596 mahasiswa yang terdiri dari 140 mahasiswa S1 Keperawatan, 102 
mahasiswa D3 Keperawatan, 140 mahasiswa S1 Ilmu Farmasi, 166 mahasiswa S1 Kesehatan Masyarakat, 39 mahasiswa 
S1 Kesehatan Lingkungan dan 9 mahasiswa D3 Kesehatan Lingkungan. 

Dari studi pendahuluan yang dilakukan di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur pada bulan Januari tahun 2021 
terhadap 20 mahasiswa kesehatan didapatkan konsumsi buah dan sayur sebagai berikut : 9 (45%) 

mahasiswa mengkonsumsi buah sebanyak 1 porsi perhari dan 1 (5%) mahasiswa menjawab tidak pernah mengkonsumsi 
ah perhari. Kemudian 10 (50%) mahasiswa mengkonsumsi sayur sebanyak 1-2 porsi perhari dan 1 (5%) mahasiswa 

menjawab tidak pernah mengkonsumsi sayur dalam sehari. Konsumsi buah kurang dari yang dianjurkan yaitu 2
suai yang dianjurkan yaitu 3-4 porsi perhari. Kemudian hasil pengisian kuisoner 

terkait faktor kebiasaan makan keluarga didapatkan 11 mahasiswa mengatakan bahwa keluarga selalu 
mengkonsumsi buah dan sayur saat berada dirumah dan 5 mahasiswa mengatakan keluarga selalu mengkonsumsi buah dan 

Dari uraian yang telah dijelaskan di atas  maka perlu dilakukan penelitian tentang analisis kebiasaan makan keluarga yang 
mempengaruhi konsumsi buah dan sayur pada mahasiswa sehingga penelitian ini diberi judul “Hubungan Kebiasaan 
Makan Keluarga dengan Konsumsi Buah dan Sayur pada Mahasiswa”.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian observasional dan  menggunakan rancangan 
. Pengambilan sampel menggunakan proportionate stratified random sampling 

menggunakan instrumen kuisoner kebiasaan makan keluarga untuk variabel independen dan lembar FFQ untuk variabel 
dependen. Kemudian dilakukan analisis data untuk mengetahui karakteristik data melalui analisis univariat dan 
menganalisis hubungan variabel independen dan dependen melalui analisis bivariat. 
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ivitas di kampus seringkali membuat mahasiswa kurang memperhatikan makanan yang di 
konsumsi. Mahasiswa termasuk dalam kelompok usia transisi dimana terjadinya perubahan dari masa remaja akhir menuju 

, untuk itu para remaja ini sangat rentan jika mereka kurang dalam 
an sayur. Mahasiswa kesehatan merupakan mahasiswa yang menjadi role model dalam 

Pada tahun 2016 seluruh provinsi di Indonesia konsumsi buah sayurnya masih dibawah rata rata konsumsi nasional yaitu 
imur termasuk dalam salah satu provinsi diIndonesia yang konsumsi buah dan 

. Hasil riset kesehatan dasar tahun 2018 yang terbaru menyatakan proporsi 
(Rikerdas, 2018).  

Badan Kesehatan Dunia (WHO) menganjurkan mengkonsumsi buah dan sayur sebanyak 400gram per orang per hari, yang 
terdiri dari konsumsi sayur sebanyak 250 gram (setara dengan 2 porsi atau 2 gelas sayur setelah dimasak dan ditiriskan) 

mbon ukuran sedang sebanyak 3 buah, papaya ukuran 
Untuk remaja dan orang dewasa dianjurkan 

hari, dengan porsi sayur sekitar dua per tiga dari 

Kebiasaan mengkonsumsi gizi seimbang/makanan sehat harus ditanamkan pada remaja mengingat remaja termasuk 
kelompok rentan setelah ibu hamil dan balita jika kurang konsumsi buah dan sayur. Asupan buah dan sayur yang kurang 

k pada menurunnya sistem kekebalan tubuh atau imunitas seperti rentan terkena flu, 
tekanan darah tinggi, gangguan pada mata, jerawat, mudah stress dan depresi, gangguan pencernaan, sariawan, gusi 

sebagai pembersih untuk membersihkan kolestrol yang 
dalam Sianturi, 2018). 

faktor yang mempengaruhi konsumsi buah dan sayur. Dalam 
ividu (jenis kelamin, pengetahuan, kesukaan dan keyakinan diri), karakteristik orang 

etersediaan buah dan sayur serta 
Kebiasaan keluarga, dalam hal 

Kebiasaan makan keluarga yang tidak 
Keluarga merupakan lingkungan pertama yang 

sangat berpengaruh terhadap pilihan makanan anak dan asupan anak. Kebiasaan keluarga dalam mengonsumsi makanan 
 

Data dari Bagian Adminitrasi Akademik (BAA) Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, didapatkan jumlah 
mahasiswa kesehatan angkatan 2018 sebanyak 596 mahasiswa yang terdiri dari 140 mahasiswa S1 Keperawatan, 102 
mahasiswa D3 Keperawatan, 140 mahasiswa S1 Ilmu Farmasi, 166 mahasiswa S1 Kesehatan Masyarakat, 39 mahasiswa 

r pada bulan Januari tahun 2021 
terhadap 20 mahasiswa kesehatan didapatkan konsumsi buah dan sayur sebagai berikut : 9 (45%) 

mahasiswa mengkonsumsi buah sebanyak 1 porsi perhari dan 1 (5%) mahasiswa menjawab tidak pernah mengkonsumsi 
2 porsi perhari dan 1 (5%) mahasiswa 

menjawab tidak pernah mengkonsumsi sayur dalam sehari. Konsumsi buah kurang dari yang dianjurkan yaitu 2-3 porsi 
4 porsi perhari. Kemudian hasil pengisian kuisoner 

terkait faktor kebiasaan makan keluarga didapatkan 11 mahasiswa mengatakan bahwa keluarga selalu 
iswa mengatakan keluarga selalu mengkonsumsi buah dan 

Dari uraian yang telah dijelaskan di atas  maka perlu dilakukan penelitian tentang analisis kebiasaan makan keluarga yang 
sehingga penelitian ini diberi judul “Hubungan Kebiasaan 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian observasional dan  menggunakan rancangan cross 
proportionate stratified random sampling dengan pengambilan data 

menggunakan instrumen kuisoner kebiasaan makan keluarga untuk variabel independen dan lembar FFQ untuk variabel 
data untuk mengetahui karakteristik data melalui analisis univariat dan 



 

3. HASIL DAN DISKUSI 
1. Analisa Univariat Karakteristik Responden
a. Usia 

Usia 
20 
21 
Total 

SUMBER : Data Primer

Berdasarkan Tabel 1 bahwa sebanyak 239 responden sebagian besar berusia 21 tahun sebanyak 169 orang (70,7%) dan 
yang berusia 20 tahun sebanyak 70 orang (29,3%). 
 
Menurut asumsi dari peneliti, usia responden pada penelitian ini masih masuk dalam kategori remaja. Dimana remaja 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan serta memiliki aktivitas yang padat diluar yang terkadang dalam pemilihan 
makanan dipengaruhi oleh keluarga dan teman sebaya sehingga  memerlukan sumber nutrisi yang cukup agar remaja tidak 
mengalami defisiensi vitamin dan lainnya. 
 
Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Badan Kependudukan dan Keluarga Bencana (BKKBN) rentang usia 10
dan belum menikah merupakan rentang umur remaja. Pada remaja mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang pesat 
dari fisik, psikologis dan intelektual. Pertumbuhan yang cepat akan berpengaruh dengan kebutuhan zat gizi yang mereka 
konsumsi. Sependapat dengan (Susianto, 2010., Wulansari, 2009., dan San
menyatakan remaja yang mengalami pertumbuhan yang pesat dan cepat memerlukan nutrisi tinggi dan biasanya remaja 
terpengaruh dari lingkungan keluarga, sekolah dan teman sebaya yang bisa menjadi pengaruh kebiasaan makan t
jenis makan yang dikonsumsi. Maka dalam hal itu perlu diperhatikan pola makan remaja karena budaya dan 
pengalamannya saat remaja akan dapat terbawa menuju dewasa.

 
b. Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 
Total 

SUMBER : Data Primer 

Berdasarkan Tabel 2 karakteristik jenis kelamin dari 239 responden sebagian besar adalah perempuan dengan jumlah 185 
orang (77,4%) dan laki

 
Menurut asumsi peneliti, jenis kelamin bisa  berpengaruh terhadap konsumsi buah dan sayur pada remaja. Remaja dengan 
jenis kelamin perempuan biasanya lebih banyak mengkonsumsi buah dan sayur dikarenakan remaja perempuan lebih 
cenderung memperhatikan body image (postur tubuh) sehingga sering mengkonsumsi buah dan sayur dibadingkan dengan 
makanan lain yang banyak mengandung sumber lemak jahat sedangkan remaja laki
image.  
 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
mengkonsumsi buah dan sayur dibandingkan dengan laki
2004 dalam Fibrihirzani, 2012) yaitu untuk menjaga penampilan, konsumsi buah dan say
dikonsumsi perempuan sedangkan laki-
beernegi tinggi. Adapun pernyataan (Nguyen 
akan mengurangi resiko diverkulitis pada perempuan. 
 
c. Program Studi 

Program Studi 
D3 Keperawatan 
D3 Kesehatan Lingkungan
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Analisa Univariat Karakteristik Responden 

Tabel 1 : Karakteristik Usia 

Frekuensi Persen (%) 
70 29,3 
169 70,7 

 239 100,0 
SUMBER : Data Primer 

bahwa sebanyak 239 responden sebagian besar berusia 21 tahun sebanyak 169 orang (70,7%) dan 
yang berusia 20 tahun sebanyak 70 orang (29,3%).  

Menurut asumsi dari peneliti, usia responden pada penelitian ini masih masuk dalam kategori remaja. Dimana remaja 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan serta memiliki aktivitas yang padat diluar yang terkadang dalam pemilihan 

arga dan teman sebaya sehingga  memerlukan sumber nutrisi yang cukup agar remaja tidak 
mengalami defisiensi vitamin dan lainnya.  

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Badan Kependudukan dan Keluarga Bencana (BKKBN) rentang usia 10
kah merupakan rentang umur remaja. Pada remaja mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang pesat 

dari fisik, psikologis dan intelektual. Pertumbuhan yang cepat akan berpengaruh dengan kebutuhan zat gizi yang mereka 
(Susianto, 2010., Wulansari, 2009., dan Santrock, 2003 dalam Muna, 2019)

menyatakan remaja yang mengalami pertumbuhan yang pesat dan cepat memerlukan nutrisi tinggi dan biasanya remaja 
terpengaruh dari lingkungan keluarga, sekolah dan teman sebaya yang bisa menjadi pengaruh kebiasaan makan t
jenis makan yang dikonsumsi. Maka dalam hal itu perlu diperhatikan pola makan remaja karena budaya dan 
pengalamannya saat remaja akan dapat terbawa menuju dewasa. 

Tabel 2 : Karakteristik Jenis Kelamin 
 

Frekuensi Persen (%) 
54 22,6 
185 77,4 
239 100,0 

karakteristik jenis kelamin dari 239 responden sebagian besar adalah perempuan dengan jumlah 185 
orang (77,4%) dan laki-laki sebanyak 54 orang (22,6%). 

Menurut asumsi peneliti, jenis kelamin bisa  berpengaruh terhadap konsumsi buah dan sayur pada remaja. Remaja dengan 
jenis kelamin perempuan biasanya lebih banyak mengkonsumsi buah dan sayur dikarenakan remaja perempuan lebih 

(postur tubuh) sehingga sering mengkonsumsi buah dan sayur dibadingkan dengan 
makanan lain yang banyak mengandung sumber lemak jahat sedangkan remaja laki-laki kurang memperhatikan 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh(Fibrihirzani, 2012) bahwa jenis kelamin perempuan lebih banyak 
mengkonsumsi buah dan sayur dibandingkan dengan laki-laki. Kemudian diperkuat dengan pernyataan 

yaitu untuk menjaga penampilan, konsumsi buah dan say
-laki cenderung memperhatikan kekuatannya dengan memilih makanan yang 

(Nguyen et al., 2020) bahwa dengan mengkonsumsi buah
akan mengurangi resiko diverkulitis pada perempuan.  

Tabel 3 : Karakteristik Program Studi 
 

Frekuensi Persen (%)
41 17,2 

D3 Kesehatan Lingkungan 4 1,7 
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bahwa sebanyak 239 responden sebagian besar berusia 21 tahun sebanyak 169 orang (70,7%) dan 

Menurut asumsi dari peneliti, usia responden pada penelitian ini masih masuk dalam kategori remaja. Dimana remaja 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan serta memiliki aktivitas yang padat diluar yang terkadang dalam pemilihan 

arga dan teman sebaya sehingga  memerlukan sumber nutrisi yang cukup agar remaja tidak 

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Badan Kependudukan dan Keluarga Bencana (BKKBN) rentang usia 10-24 tahun 
kah merupakan rentang umur remaja. Pada remaja mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang pesat 

dari fisik, psikologis dan intelektual. Pertumbuhan yang cepat akan berpengaruh dengan kebutuhan zat gizi yang mereka 
trock, 2003 dalam Muna, 2019)yang 

menyatakan remaja yang mengalami pertumbuhan yang pesat dan cepat memerlukan nutrisi tinggi dan biasanya remaja 
terpengaruh dari lingkungan keluarga, sekolah dan teman sebaya yang bisa menjadi pengaruh kebiasaan makan termasuk 
jenis makan yang dikonsumsi. Maka dalam hal itu perlu diperhatikan pola makan remaja karena budaya dan 

karakteristik jenis kelamin dari 239 responden sebagian besar adalah perempuan dengan jumlah 185 

Menurut asumsi peneliti, jenis kelamin bisa  berpengaruh terhadap konsumsi buah dan sayur pada remaja. Remaja dengan 
jenis kelamin perempuan biasanya lebih banyak mengkonsumsi buah dan sayur dikarenakan remaja perempuan lebih 

(postur tubuh) sehingga sering mengkonsumsi buah dan sayur dibadingkan dengan 
laki kurang memperhatikan body 

bahwa jenis kelamin perempuan lebih banyak 
laki. Kemudian diperkuat dengan pernyataan (Wardle, et al., 

yaitu untuk menjaga penampilan, konsumsi buah dan sayur lebih cenderung banyak 
laki cenderung memperhatikan kekuatannya dengan memilih makanan yang 

bahwa dengan mengkonsumsi buah-buahan dan sayur-sayuran 

Persen (%) 
 



 

S1 Ilmu Farmasi 
S1 Keperawatan 
S1 Kesehatan Lingkunga
S1 Kesehatan Masyarakat
Total 

SUMBER : Data Primer 
 

Berdasarkan Tabel 3 diatas bahwa 239 responden dari 6 program studi dengan jumlah responden terbanyak dari program 
studi S1 Kesehatan Masyarakat sebanyak 66 orang (27,7%), S1 Keperawatan 56 orang (23,4%), S1 Ilmu Farmasi 56 
(23,4%), D3 Keperawatan sebanyak 41 orang (1

 
Jumlah mahasiswa terbanyak pada penelitian ini yaitu mahasiswa kesehatan masyarakat yang diperoleh dari teknik 
pengambilan sampel yang stratanya banyak berasal dari p
diberikan pada program studi kesehatan masyarakat terdapat khusus materi pelajaran tentang gizi. 
 
Menurut asumsi peneliti, mahasiswa kesehatan merupakan mahasiswa yang banyak menerima pelajaran dan mendapatkan 
referensi mengenai konsumsi makanan gizi seimbang khususnya buah dan sayur sehingga mahasiswa kesehatan memiliki 
pemahaman yang lebih terkait konsumsi buah dan sayur. Dengan pengetahuan yang banyak terkait makanan gizi seimbang 
diikuti dengan perilaku akan menjadikan mahasiswa kesehatan sebagai 
seimbang.  
 
Didukung penelitian (Medina et al., 2020)
tingkat pengetahuannya memiliki kebiasaan makan yang cukup dan memuaskan. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Adriana, 2012 dalam Safari, 2019) dengan pengetahuan tentang gizi yang cukup dapat meningkatkan pengetahuan terkait 
kebutuhan zat gizi yang akan membuat seseorang mempunyai kemampuan dalam memilih makanan yang baik untuk 
tubuhnya.    
 
d. Uang Saku 

Uang Saku 
Rp. < Rp 
500.000 
Rp. > Rp 500.00
Total 

SUMBER : Data Primer

Berdasarkan Tabel 4sebanyak 239 responden mahasiswa kesehatan di Universitas Muhammadiyah kalimantan Timur 
dengan uang saku Rp < 500.000, perbulan dengan jumlah 131 orang (54,8%) dan uang saku Rp 

 
Uang saku merupakan sejumlah uang yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya untuk memenuhi kebutuhan membeli 
suatu makanan, minuman, transportasi dan keperluan lainnya dengan waktu perhari, perminggu dan perbulan.  
 
Menurut asumsi peneliti uang saku mahasiswa yang rendah akan disus
sedangkan mahasiswa dengan uang saku yang lebih tinggi akan disusul pula dengan konsumsi buah dan sayur yang tinggi 
karena pada umumnya mereka lebih mampu membeli dan tahu manfaat buah dan sayur bagi kesehatan 
setiap hari.  
 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
kebiasaan konsumsi buah dimana nilai 
pendapatan keluarga. Orang tua mampu memberikan uang saku kepada anaknya dengan cukup bagi keluarga yang 
memiliki pendapatan yang cukup. Individu akan bebas dalam memilah dan mengkonsu
memiliki uang saku yang cukup atau lebih. Pernyataan dari penelitian 
keluarga dengan finansial yang tinggi cenderung konsumsi buahan dan sayurnya tinggi.  
 
2. Analisa Univariat Variabel Independen dan Dependen
a. Variabel Independen  

Tabel 5 :
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56 23,4 
56 23,4 

S1 Kesehatan Lingkunga 16 6,7 
S1 Kesehatan Masyarakat 66 27,6 

239 100,0

diatas bahwa 239 responden dari 6 program studi dengan jumlah responden terbanyak dari program 
studi S1 Kesehatan Masyarakat sebanyak 66 orang (27,7%), S1 Keperawatan 56 orang (23,4%), S1 Ilmu Farmasi 56 
(23,4%), D3 Keperawatan sebanyak 41 orang (17,2%), S1 Kesehatan Lingkungan 16 orang (6,7%), D3 Kesehatan 

Lingkungan 4 orang (1,7%) . 

Jumlah mahasiswa terbanyak pada penelitian ini yaitu mahasiswa kesehatan masyarakat yang diperoleh dari teknik 
pengambilan sampel yang stratanya banyak berasal dari program studi S1 kesehatan masyarakat. Keunggulan materi yang 
diberikan pada program studi kesehatan masyarakat terdapat khusus materi pelajaran tentang gizi. 

Menurut asumsi peneliti, mahasiswa kesehatan merupakan mahasiswa yang banyak menerima pelajaran dan mendapatkan 
referensi mengenai konsumsi makanan gizi seimbang khususnya buah dan sayur sehingga mahasiswa kesehatan memiliki 

nsumsi buah dan sayur. Dengan pengetahuan yang banyak terkait makanan gizi seimbang 
diikuti dengan perilaku akan menjadikan mahasiswa kesehatan sebagai role model dalam hal konsumsi makanan gizi 

, 2020) yaitu mahasiswa kesehatan yang mengambil jurusan gizi dan dietetik dengan 
pengetahuannya memiliki kebiasaan makan yang cukup dan memuaskan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

dengan pengetahuan tentang gizi yang cukup dapat meningkatkan pengetahuan terkait 
kebutuhan zat gizi yang akan membuat seseorang mempunyai kemampuan dalam memilih makanan yang baik untuk 

Tabel 4 : Karakteristik Uang Saku 
 

Frekuensi Persen (%) 
131 54,8 

Rp 500.00 108 45,2 
239 100,0 

SUMBER : Data Primer 
 

sebanyak 239 responden mahasiswa kesehatan di Universitas Muhammadiyah kalimantan Timur 
dengan uang saku Rp < 500.000, perbulan dengan jumlah 131 orang (54,8%) dan uang saku Rp 

sebanyak 108 orang (45,2%). 

ang yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya untuk memenuhi kebutuhan membeli 
suatu makanan, minuman, transportasi dan keperluan lainnya dengan waktu perhari, perminggu dan perbulan.  

Menurut asumsi peneliti uang saku mahasiswa yang rendah akan disusul dengan konsumsi buah dan sayur yang rendah 
sedangkan mahasiswa dengan uang saku yang lebih tinggi akan disusul pula dengan konsumsi buah dan sayur yang tinggi 
karena pada umumnya mereka lebih mampu membeli dan tahu manfaat buah dan sayur bagi kesehatan 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sianturi, 2018) yaitu terdapat hubungan uang saku dengan 
kebiasaan konsumsi buah dimana nilai p 0,014 < 0,05. Uang saku yang diterima oleh anak dipengaruhi oleh faktor 
pendapatan keluarga. Orang tua mampu memberikan uang saku kepada anaknya dengan cukup bagi keluarga yang 
memiliki pendapatan yang cukup. Individu akan bebas dalam memilah dan mengkonsumsi beragam makanan ketika 
memiliki uang saku yang cukup atau lebih. Pernyataan dari penelitian (Voráčová et al., 2016)
keluarga dengan finansial yang tinggi cenderung konsumsi buahan dan sayurnya tinggi.   

Analisa Univariat Variabel Independen dan Dependen 

Tabel 5 : Kategori Kebiasaan Makan Keluarga 

Borneo Student Research 
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100,0 

diatas bahwa 239 responden dari 6 program studi dengan jumlah responden terbanyak dari program 
studi S1 Kesehatan Masyarakat sebanyak 66 orang (27,7%), S1 Keperawatan 56 orang (23,4%), S1 Ilmu Farmasi 56 

7,2%), S1 Kesehatan Lingkungan 16 orang (6,7%), D3 Kesehatan 

Jumlah mahasiswa terbanyak pada penelitian ini yaitu mahasiswa kesehatan masyarakat yang diperoleh dari teknik 
rogram studi S1 kesehatan masyarakat. Keunggulan materi yang 

diberikan pada program studi kesehatan masyarakat terdapat khusus materi pelajaran tentang gizi.  

Menurut asumsi peneliti, mahasiswa kesehatan merupakan mahasiswa yang banyak menerima pelajaran dan mendapatkan 
referensi mengenai konsumsi makanan gizi seimbang khususnya buah dan sayur sehingga mahasiswa kesehatan memiliki 

nsumsi buah dan sayur. Dengan pengetahuan yang banyak terkait makanan gizi seimbang 
dalam hal konsumsi makanan gizi 

yaitu mahasiswa kesehatan yang mengambil jurusan gizi dan dietetik dengan 
pengetahuannya memiliki kebiasaan makan yang cukup dan memuaskan. Hal ini sejalan dengan pendapat ( 

dengan pengetahuan tentang gizi yang cukup dapat meningkatkan pengetahuan terkait 
kebutuhan zat gizi yang akan membuat seseorang mempunyai kemampuan dalam memilih makanan yang baik untuk 

 

sebanyak 239 responden mahasiswa kesehatan di Universitas Muhammadiyah kalimantan Timur 
dengan uang saku Rp < 500.000, perbulan dengan jumlah 131 orang (54,8%) dan uang saku Rp > 500.000, perbulan 

ang yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya untuk memenuhi kebutuhan membeli 
suatu makanan, minuman, transportasi dan keperluan lainnya dengan waktu perhari, perminggu dan perbulan.   

ul dengan konsumsi buah dan sayur yang rendah 
sedangkan mahasiswa dengan uang saku yang lebih tinggi akan disusul pula dengan konsumsi buah dan sayur yang tinggi 
karena pada umumnya mereka lebih mampu membeli dan tahu manfaat buah dan sayur bagi kesehatan jika dikonsumsi 

yaitu terdapat hubungan uang saku dengan 
. Uang saku yang diterima oleh anak dipengaruhi oleh faktor 

pendapatan keluarga. Orang tua mampu memberikan uang saku kepada anaknya dengan cukup bagi keluarga yang 
msi beragam makanan ketika 

, 2016) remaja yang asalnya dari 



 

 
Kategori 
Baik 
Kurang Baik 
Total 

SUMBER : Data Primer
 

Dari Tabel 5 menunjukkan sebanyak 128 responden (53,6%) dengan kebiasaan makan keluarga baik dan sebanyak 111 
responden (46,4%) dengan kebiasaan makan keluarga kurang baik.

Menurut asumsi peneliti, kebiasaan makan merupakan kebiasaan yang dilakukan secara berulang dalam mengkonsumsi 
makanan yang yang mencangku mulai dari jenis makanan, jumlah makanan dan frekuensi makanan dalam keluarga. 
Keluarga merupakan pengaruh awal dalam
kebiasaan makan keluarga yang baik akan membawa kebiasaan makan yang baik pula begitupun sebaliknya kebiasaan 
makan keluarga yang kurang baik akan membawa kebiasaan makan makan yan
 
Hal ini sejalan dengan pernyataan (Gardjito, Murdiajati., dkk, 2019)
diubah. Perubahan kebiasaan makan merupakan hal yang sulit. Mengubah kebiasaan makan dimulai dari diri sendiri ke 
keluarga. Ibu merupakan faktor penting dalam mengubah kebiasaan makan yang didukung oleh kepala keluarga. Keluarga 
yang telah mengembangan pola makan dengan menu yang sama dan jenis makanan yang sama maka akan terjadi 
kebiasaan makan dengan selera yang sama pula. Pengaruh jika kesuka
anaknya dapat menjadi faktor yang menentukan perilaku anaknya 
juga diperkuat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 
yang dicerminkan dengan jumlah makanan yang dikonsumsi keluarga memperhatikan asupan energi yang seimbang. Lalu, 
penelitiannya lainnya dari (Dos Santos et al.
atau adat istiadat makan dari keluarga yang tidak mempunyai kebiasaan mengonsu
orang tua pun memiliki hubungan dengan komsumsi buahan dan sayuran 
 
b. Variabel Dependen 

Tabel 6. Kategori Konsumsi Buah dan Sayur
 

Kategori 
Cukup  
Kurang 
Total 

 SUMBER : Data Primer
 

Dari Tabel 6 menunjukkan konsumsi buah dan sayur cukup yaitu sebanyak 62 responden (25,9%) dan konsumsi buah dan 
sayur kurang yaitu sebanyak 177 responden (74,1%).

Anjuran konsumsi buah dan sayur menurut WHO yaitu 400 gram/hari yang terbagi dari konsumsi sayur 250 gr
konsumsi buah 150 gram/hari. Rata-rata konsumsi buah responden sebanyak 130,3 gram/hari dan rata
responden sebanyak 155,1 gram/hari dari jumlah keseluruhannya sebanyak 285,8 gram/hari yang artinya bahwa konsumsi 
buah dan sayur pada mahasiswa kesehatan di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur terbilang kurang dari jumlah 
konsumsi buah dan sayur yang sampaikan dari 
 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
remaja di SMPN 98 Jakarta sangat rendah dalam mengkonsumsi buah dan sayur dengan rata
26,58 gram/hari. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 
buah dan sayur pada responden terbilang rendah dengan rata
kelompok kasus (114,29 gram/hari). Tentunya, hasil tersebut masih sangat kurang sesuai dengan anjuran 
Organitation (WHO) yaitu sebanyak 400 gram/h
mendukung pertembuhan dan perkembangan dan mencegah penyakit menular serta mencegah kanker.
 
3. Analisa Bivariat 

Tabel 7. Hasil Analisis Hubungan Kebiasaan Makan Keluarga dan Konsumsi Buah dan 

Kebiasaan 
Makan 

Keluarga 
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Frekuensi Persen (%) 
128 53,6 
111 46,4 
239 100,0 

SUMBER : Data Primer 

menunjukkan sebanyak 128 responden (53,6%) dengan kebiasaan makan keluarga baik dan sebanyak 111 
responden (46,4%) dengan kebiasaan makan keluarga kurang baik.

 
Menurut asumsi peneliti, kebiasaan makan merupakan kebiasaan yang dilakukan secara berulang dalam mengkonsumsi 
makanan yang yang mencangku mulai dari jenis makanan, jumlah makanan dan frekuensi makanan dalam keluarga. 
Keluarga merupakan pengaruh awal dalam menentukan kebiasaan seseorang dalam hal kebiasaa seperti kebiasaan makan, 
kebiasaan makan keluarga yang baik akan membawa kebiasaan makan yang baik pula begitupun sebaliknya kebiasaan 
makan keluarga yang kurang baik akan membawa kebiasaan makan makan yang kurang baik.  

(Gardjito, Murdiajati., dkk, 2019)kebiasaan makan bukanlah suatu hal yang mudah 
diubah. Perubahan kebiasaan makan merupakan hal yang sulit. Mengubah kebiasaan makan dimulai dari diri sendiri ke 

or penting dalam mengubah kebiasaan makan yang didukung oleh kepala keluarga. Keluarga 
yang telah mengembangan pola makan dengan menu yang sama dan jenis makanan yang sama maka akan terjadi 
kebiasaan makan dengan selera yang sama pula. Pengaruh jika kesukaan makanan dari orang  yang diberikan kepada 
anaknya dapat menjadi faktor yang menentukan perilaku anaknya ( Gracia, 2014 dalam Sianturi, 2018)
juga diperkuat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Kusumawati, 2019) yaitu rata-rata konsumsi makan keluarga baik 
yang dicerminkan dengan jumlah makanan yang dikonsumsi keluarga memperhatikan asupan energi yang seimbang. Lalu, 

et al., 2019) juga menyatakan hambatan konsumsi buah dan sayur yaitu kebiasaan 
atau adat istiadat makan dari keluarga yang tidak mempunyai kebiasaan mengonsumsi buah dan sayur. Dukungan aktif dari 
orang tua pun memiliki hubungan dengan komsumsi buahan dan sayuran (Fleary et al, 2021). 

Tabel 6. Kategori Konsumsi Buah dan Sayur 

Frekuensi Persen (%) 
62 25,9 
177 74,1 
239 100,0 

SUMBER : Data Primer 

menunjukkan konsumsi buah dan sayur cukup yaitu sebanyak 62 responden (25,9%) dan konsumsi buah dan 
sayur kurang yaitu sebanyak 177 responden (74,1%). 

 
Anjuran konsumsi buah dan sayur menurut WHO yaitu 400 gram/hari yang terbagi dari konsumsi sayur 250 gr

rata konsumsi buah responden sebanyak 130,3 gram/hari dan rata
responden sebanyak 155,1 gram/hari dari jumlah keseluruhannya sebanyak 285,8 gram/hari yang artinya bahwa konsumsi 

ur pada mahasiswa kesehatan di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur terbilang kurang dari jumlah 
konsumsi buah dan sayur yang sampaikan dari World Health Organitation (WHO). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Asih Anggraeni dan Sudiarti, 2018
remaja di SMPN 98 Jakarta sangat rendah dalam mengkonsumsi buah dan sayur dengan rata

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Hidayati,. dkk, 2017) dari hasil penelitiannya bahwa konsumsi 
da responden terbilang rendah dengan rata-rata pada kelompok kontrol (381,36 gram/hari) dan pada 

kelompok kasus (114,29 gram/hari). Tentunya, hasil tersebut masih sangat kurang sesuai dengan anjuran 
(WHO) yaitu sebanyak 400 gram/hari. Padahal dengan mengkonsumsi buah dan sayur yang cukup dapat 

mendukung pertembuhan dan perkembangan dan mencegah penyakit menular serta mencegah kanker.

Tabel 7. Hasil Analisis Hubungan Kebiasaan Makan Keluarga dan Konsumsi Buah dan 

Konsumsi Buah dan Sayur  
Total Cukup Kurang 
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menunjukkan sebanyak 128 responden (53,6%) dengan kebiasaan makan keluarga baik dan sebanyak 111 
responden (46,4%) dengan kebiasaan makan keluarga kurang baik. 

Menurut asumsi peneliti, kebiasaan makan merupakan kebiasaan yang dilakukan secara berulang dalam mengkonsumsi 
makanan yang yang mencangku mulai dari jenis makanan, jumlah makanan dan frekuensi makanan dalam keluarga. 

menentukan kebiasaan seseorang dalam hal kebiasaa seperti kebiasaan makan, 
kebiasaan makan keluarga yang baik akan membawa kebiasaan makan yang baik pula begitupun sebaliknya kebiasaan 

 

ebiasaan makan bukanlah suatu hal yang mudah 
diubah. Perubahan kebiasaan makan merupakan hal yang sulit. Mengubah kebiasaan makan dimulai dari diri sendiri ke 

or penting dalam mengubah kebiasaan makan yang didukung oleh kepala keluarga. Keluarga 
yang telah mengembangan pola makan dengan menu yang sama dan jenis makanan yang sama maka akan terjadi 

an makanan dari orang  yang diberikan kepada 
m Sianturi, 2018). Dari asumsi diatas 

rata konsumsi makan keluarga baik 
yang dicerminkan dengan jumlah makanan yang dikonsumsi keluarga memperhatikan asupan energi yang seimbang. Lalu, 

juga menyatakan hambatan konsumsi buah dan sayur yaitu kebiasaan 
msi buah dan sayur. Dukungan aktif dari 

 

menunjukkan konsumsi buah dan sayur cukup yaitu sebanyak 62 responden (25,9%) dan konsumsi buah dan 

Anjuran konsumsi buah dan sayur menurut WHO yaitu 400 gram/hari yang terbagi dari konsumsi sayur 250 gram/hari dan 
rata konsumsi buah responden sebanyak 130,3 gram/hari dan rata-rata konsumsi sayur 

responden sebanyak 155,1 gram/hari dari jumlah keseluruhannya sebanyak 285,8 gram/hari yang artinya bahwa konsumsi 
ur pada mahasiswa kesehatan di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur terbilang kurang dari jumlah 

Sudiarti, 2018) yang menyatakan bahwa 
remaja di SMPN 98 Jakarta sangat rendah dalam mengkonsumsi buah dan sayur dengan rata-rata konsumsi buah yaitu 

dari hasil penelitiannya bahwa konsumsi 
rata pada kelompok kontrol (381,36 gram/hari) dan pada 

kelompok kasus (114,29 gram/hari). Tentunya, hasil tersebut masih sangat kurang sesuai dengan anjuran World Health 
ari. Padahal dengan mengkonsumsi buah dan sayur yang cukup dapat 

mendukung pertembuhan dan perkembangan dan mencegah penyakit menular serta mencegah kanker. 

Tabel 7. Hasil Analisis Hubungan Kebiasaan Makan Keluarga dan Konsumsi Buah dan Sayur 

P 
Value 



 

Variabel n
Baik 62
Kurang Baik 0
Jumlah 62

SUMBER : Data Primer
 

Berdasarkan Tabel 7dari jumlah 239 responden didapatkan kebiasaan makan keluarga yang baik dengan konsumsi buah 
dan sayur cukup sebanyak 62 responden (48,43%)  dan tidak ada responden dengan kebiasaan makan keluarga kurang baik 
yang konsumsi buah dan sayur yang cukup.

sebanyak 66 responden (51,56%) dan kebiasaan makan keluarga kurang baik sebanyak 111 responden (100%).
 
Dari hasil analisis menggunakan uji Spearman Rank
makan keluarga dengan konsumsi buah dan sayur dengan nilai p 0,000 < nilai α = 0,05 yang artinya Ho ditolak maka dapat 
dismpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan makan keluarga dengan konsumsi buah d
mahasiswa kesehatan di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. Dilihat dari keeratan hubungan variabel 
independen dan dependen memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,551 yang artinya hubungan kedua variabel memiliki 
hubungan kuat dan dari arah hubungan kedua variabel searah.
 
Penelitian yang telah dilakukan sama dengan beberapa penelitian lainnya yaitu penelitian dari 
ditunjukkan dengan ada hubungan antara kebiasaan orang tua dengan konsumsi buah dan sayur dengan 
0,000 dengan odds ratio untuk kebiasaan orang tua sebesar 7,577, dalam hal memiliki arti bahwa responden yang memiliki 
orang tua dengan kebiasaan positif memiliki peluang 7,577 kali lebih besar untuk mengkonsumsi buah dan sayur 
dibandingkan dengan kebiasaan orang tua yang mempunyai kebiasaan negatif dan juga penelitian yang dilakukan 
2019) terdapat hubungan dukungan orang tua dengan konsumsi buah dan sayur dengan nilai p
tua yang memiliki kebiasaan baik terkait konsumsi buah dan
terbentuk dari orang tua khususnya ketika anak masih usia balita. Kebiasaan makan keluarga yang tidak sehat akan terbawa 
ke masa remaja (Hafiza, Utami and Niriyah, 2020)
anak seperti menjadi role model mengkonsumsi buah dan sayur. Kebiasaan makan dalam keluarga yang mengkonsumsi 
sayur setiap hari maka diikuti oleh kebiasa

 
4. KESIMPULAN 

Analisis karakteristik usia responden yaitu usia 21 tahun ada 169 orang (70,7%) dan usia 20 tahun ada 70 orang (29,3%), 
jenis kelamin yaitu perempuan ada 185 orang (77,4%) dan laki
jumlah responden terbanyak dari program studi S1 Kesehatan Masyarakat sebanyak 66 orang (27,7%), S1 Keperawatan 56 
orang (23,4%), S1 Ilmu Farmasi 56 (23,4%), D3 Keperawatan sebanyak 41 orang (17,2%), S1 Kesehatan Lingkungan 16 
orang (6,7%), D3 Kesehatan Lingkungan 4 orang (1,7%)
dengan jumlah 131 orang (54,8%) dan uang saku Rp 
univariat kebiasaan makan keluarga yaitu kebiasaan makan keluarga baik sebanyak 1
makan keluarga kurang baik sebanyak 111 responden (46,4%) serta analisis univariat konsumsi buah dan sayur yaitu 
kurang sebanyak 177 responden (74,1%) dan cukup sebanyak 62 responden (25,9%).Pada hasil uji analisis 
nilai p = 0,000 artinya terdapat hubungan yang signifikan antara Kebiasaan Makan Keluarga dengan Konsumsi Buah dan 
Sayur, hubungan kedua variabel kuat dan dan searah.
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SUMBER : Data Primer   

dari jumlah 239 responden didapatkan kebiasaan makan keluarga yang baik dengan konsumsi buah 
dan sayur cukup sebanyak 62 responden (48,43%)  dan tidak ada responden dengan kebiasaan makan keluarga kurang baik 
yang konsumsi buah dan sayur yang cukup. Untuk kebiasaan makan keluarga baik yang konsumsi

sebanyak 66 responden (51,56%) dan kebiasaan makan keluarga kurang baik sebanyak 111 responden (100%).

Spearman Rank diperoleh bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan 
makan keluarga dengan konsumsi buah dan sayur dengan nilai p 0,000 < nilai α = 0,05 yang artinya Ho ditolak maka dapat 
dismpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan makan keluarga dengan konsumsi buah d
mahasiswa kesehatan di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. Dilihat dari keeratan hubungan variabel 
independen dan dependen memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,551 yang artinya hubungan kedua variabel memiliki 

dari arah hubungan kedua variabel searah. 

Penelitian yang telah dilakukan sama dengan beberapa penelitian lainnya yaitu penelitian dari 
ditunjukkan dengan ada hubungan antara kebiasaan orang tua dengan konsumsi buah dan sayur dengan 
0,000 dengan odds ratio untuk kebiasaan orang tua sebesar 7,577, dalam hal memiliki arti bahwa responden yang memiliki 

ebiasaan positif memiliki peluang 7,577 kali lebih besar untuk mengkonsumsi buah dan sayur 
dibandingkan dengan kebiasaan orang tua yang mempunyai kebiasaan negatif dan juga penelitian yang dilakukan 

terdapat hubungan dukungan orang tua dengan konsumsi buah dan sayur dengan nilai p
tua yang memiliki kebiasaan baik terkait konsumsi buah dan sayur akan diikuti oleh anaknya. Kebiasaan makan awalnya 
terbentuk dari orang tua khususnya ketika anak masih usia balita. Kebiasaan makan keluarga yang tidak sehat akan terbawa 

afiza, Utami and Niriyah, 2020). Keluarga berperan sebagai  role model dalam memberikan contoh pada 
mengkonsumsi buah dan sayur. Kebiasaan makan dalam keluarga yang mengkonsumsi 

sayur setiap hari maka diikuti oleh kebiasaan anak yang mengkonsumsi sayur setiap hari (Saifah 

Analisis karakteristik usia responden yaitu usia 21 tahun ada 169 orang (70,7%) dan usia 20 tahun ada 70 orang (29,3%), 
jenis kelamin yaitu perempuan ada 185 orang (77,4%) dan laki-laki sebanyak 54 orang (22,6%).Program studi dengan 

yak dari program studi S1 Kesehatan Masyarakat sebanyak 66 orang (27,7%), S1 Keperawatan 56 
orang (23,4%), S1 Ilmu Farmasi 56 (23,4%), D3 Keperawatan sebanyak 41 orang (17,2%), S1 Kesehatan Lingkungan 16 
orang (6,7%), D3 Kesehatan Lingkungan 4 orang (1,7%) dan uang saku yaitu dengan uang saku Rp < 500.000, perbulan 
dengan jumlah 131 orang (54,8%) dan uang saku Rp > 500.000, perbulan sebanyak 108 orang (45,2%).Kemudian analisis 
univariat kebiasaan makan keluarga yaitu kebiasaan makan keluarga baik sebanyak 128 responden (53,6%) dan kebiasaan 
makan keluarga kurang baik sebanyak 111 responden (46,4%) serta analisis univariat konsumsi buah dan sayur yaitu 
kurang sebanyak 177 responden (74,1%) dan cukup sebanyak 62 responden (25,9%).Pada hasil uji analisis 
nilai p = 0,000 artinya terdapat hubungan yang signifikan antara Kebiasaan Makan Keluarga dengan Konsumsi Buah dan 

hubungan kedua variabel kuat dan dan searah. 
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dari jumlah 239 responden didapatkan kebiasaan makan keluarga yang baik dengan konsumsi buah 
dan sayur cukup sebanyak 62 responden (48,43%)  dan tidak ada responden dengan kebiasaan makan keluarga kurang baik 

konsumsi buah dan sayur kurang 
sebanyak 66 responden (51,56%) dan kebiasaan makan keluarga kurang baik sebanyak 111 responden (100%). 

ngan yang signifikan antara kebiasaan 
makan keluarga dengan konsumsi buah dan sayur dengan nilai p 0,000 < nilai α = 0,05 yang artinya Ho ditolak maka dapat 
dismpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan makan keluarga dengan konsumsi buah dan sayur pada 
mahasiswa kesehatan di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. Dilihat dari keeratan hubungan variabel 
independen dan dependen memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,551 yang artinya hubungan kedua variabel memiliki 

Penelitian yang telah dilakukan sama dengan beberapa penelitian lainnya yaitu penelitian dari (Fibrihirzani, 2012) yang 
ditunjukkan dengan ada hubungan antara kebiasaan orang tua dengan konsumsi buah dan sayur dengan p-value sebesar 
0,000 dengan odds ratio untuk kebiasaan orang tua sebesar 7,577, dalam hal memiliki arti bahwa responden yang memiliki 

ebiasaan positif memiliki peluang 7,577 kali lebih besar untuk mengkonsumsi buah dan sayur 
dibandingkan dengan kebiasaan orang tua yang mempunyai kebiasaan negatif dan juga penelitian yang dilakukan (Muna, 

terdapat hubungan dukungan orang tua dengan konsumsi buah dan sayur dengan nilai p-value sebesar 0,001. Orang 
sayur akan diikuti oleh anaknya. Kebiasaan makan awalnya 

terbentuk dari orang tua khususnya ketika anak masih usia balita. Kebiasaan makan keluarga yang tidak sehat akan terbawa 
dalam memberikan contoh pada 

mengkonsumsi buah dan sayur. Kebiasaan makan dalam keluarga yang mengkonsumsi 
(Saifah et al., 2019). 

Analisis karakteristik usia responden yaitu usia 21 tahun ada 169 orang (70,7%) dan usia 20 tahun ada 70 orang (29,3%), 
laki sebanyak 54 orang (22,6%).Program studi dengan 

yak dari program studi S1 Kesehatan Masyarakat sebanyak 66 orang (27,7%), S1 Keperawatan 56 
orang (23,4%), S1 Ilmu Farmasi 56 (23,4%), D3 Keperawatan sebanyak 41 orang (17,2%), S1 Kesehatan Lingkungan 16 

dan uang saku yaitu dengan uang saku Rp < 500.000, perbulan 
500.000, perbulan sebanyak 108 orang (45,2%).Kemudian analisis 
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